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Abstract

This research examines the influence of Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Total Asset Turn
Over, and Profit Changes in food and beverage compainies on the Indonesiai Stock Exchainge
(BEI) for the 2020-2023 period. Using ai descriptive quaintitaitive aipproaich with ai
purposive saimpling saimple of 55 compainies aind 125 observaitions, the ainailysis wais
cairried out using multiple lineair regression using SPSS version 25. The results showed thait
the Debt to Equity Raitio, Totail Aisset Turn Over, aind Return on Aissets haid no effect on
chainges in profit, whereais Current Raitio is proven to influence chainges in profit.

Keywords: Debt To Equity Ratio, Current Ratio, Total Asset Turn Over, Return On Assets,
Profit Change.

1. Pendahuluan .

Perubahan laba merupakan ukuran penting kinerja perusahaan, dengan laba yang
lebih tinggi menunjukkan kinerja yang lebih baik dan sebaliknya. Bagi manajemen, perubahan
laba mencerminkan hasil dari aktivitas operasional dan berhubungan dengan kelangsungan
perusahaan. Bagi investor, laba adalah informasi krusial untuk keputusan investasi.
Perubahan laba mempengaruhi keputusan investasi dan pemberian pinjaman oleh investor
dan kreditur. Karena laba di masa depan tidak dapat dipastikan, prediksi perubahan laba
menjadi penting. Investor dan calon investor menggunakan informasi ini untuk menentukan
keputusan investasi dan perusahaan berupaya meningkatkan laba untuk menarik modal.

Debt To Equity Ratio (DER) adalah rasio yang menilai seberapa besar utang
perusahaan dibandingkan dengan modal sendiri. Ini mencerminkan potensi, keuntungan dan
resiko yang berkaitan dengan penggunaan utang. Saat DER meningkat, harga saham
perusahaan cenderung turun karena perusahaan memiliki beban utang yang harus dipenuhi
dan mungkin akan mengurangi minat investor untuk membeli saham perusahaan tersebut.
(Maryati, E., & Siswanti, T. 2022).

Current Ratio (CR) adalah perbandingan dari total aset lancar dan total kewajiban
lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Tingginya current ratio menjadikan aset lancar yang
dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, yang mendukung aktivitas
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operasional perusahaan. Semakin besar kemampuan perusahaan untuk menutupi biaya
kegiatan usaha dan mencapai laba pada tahun yang bersangkutan. (Jie, L. 2020).

Perputaran total aset atau Total Assets Turnover (TATO) adalah rasio dari penjualan
(bersih) pada total asset yang digunakan oleh operasional pada perusahaan. Total Asset
Turnover atau yang biasa disebut dengan TATO adalah rasio yang mengevaluasi seberapa
efisien perusahaan menggunakan semua asetnya untuk menghasilkan penjualan. Tingginya
TATO menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan lebih banyak penjualan dari
setiap unit aset yang dimiliki. Hal ini dapat menarik minat investor karena laporan keuangan
yang mencerminkan nilai pasar yang akurat dan berdampak positif pada laba perusahaan
melalui peningkatan aset dari waktu ke waktu. (Jie, L. 2020).

Return On Assets (ROA) Rasio ini menunjukan seberapa banyak perusahaan
memperoleh aktiva. Semakin besar rasio ini maka akan menjadi baik. Hal ini mengartikan
bahwa aktiva akan lebih cepat berputar dan meraih laba. Tingginya ROA menandakan
penggunaan aktiva yang efisien dalam menghasilkan laba perusahaan. (Jie, L. 2020).

2. Kajian Teori .

Teori Sinyal

Teori sinyal (Signalling Theory) digagas oleh Spence (1973) pada model
keseimbangan sinyal dan membuat suatu kriteria sinyal untuk menambah kekuatan untuk
mengambil keputusan. Menurut Spence (1973) dijelaskan teori sinyal ini ketika pihak yang
memiliki informasi akan memberikan sinyal berupa informasi yang memberitahukan kondisi
dari perusahaan akan bermanfaat dan berguna oleh pihak yang menerima informasi. Teori
sinyal adalah kerangka teoritis yang menggambarkan cara dimana perusahaan dapat
memberikan informasi kepada pemangku kepentingan melalui sinyal yang kemudian
digunakan dalam pengambilan keputusan (Muhharomi dkk, 2021).

Menurut teori sinyal, perusahaan seharusnya memberikan sinyal kepada pengguna
laporan keuangan untuk menunjukan kualitasnya. Sinyal ini dapat berupa laporan keuangan,
kebijakan perusahaan atau informasi lainnya dapat disampaikan secara sukarela oleh
manajemen perusahaan, mengindikasikan superioritas perusahaan tersebut dibandingkan
dengan yang lain.

Terkait teori sinyal dan transfer princing, perusahaan multinasional berupaya
mengalokasikan pendapatannya dari negara dengan tarif pajak tinggi ke negara dengan tarif
pajak lebih rendah untuk mengurangi total beban biaya dan meningkatkan profit perusahaan
(Sari & Djohar, 2022).

Perubahan Laba

Menurut Soemarso (2022), laba adalah pendapatan yang diperoleh setelah
dikurangi beban usaha laba terjadi jika pendapatan melebihi beban, dan rugi jika
sebaliknya. Laba dihitung secara periodik dan hanya dapat dianggap final setelah likuidasi
perusahaan. Subramanyam dan Wild (2022) menambahkan bahwa laba mencerminkan
pengembalian kepada pemilik modal, sementara laporan merinci cara pencapaiannya.
Harahap (2020) menjelaskan bahwa perubahan laba adalah selisih antara laba periode
berjalan dan periode sebelumnya, dibagi laba periode sebelumnya, mencerminkan
kenaikan atau penurunan laba tahunan. Perubahan laba penting bagi investor dalam
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menilai kinerja perusahaan dan keputusan investasi, serta mencerminkan kesehatan
perusahaan.

Laba Bersih Tahun ini — Laba Bersih Tahun Lalu
Perubahan Laba =

Laba Bersih Tahun Lalu

Sumber - Harahap (2020:310)

Debt Equity Ratio (DER)

Menurut Kasmir (2021), Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang
membandingkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban dengan modal
yang dimiliki. DER menunjukkan berapa banyak modal yang dijadikan jaminan utang.
Kenaikan DER dapat mempengaruhi laba bersih yang tersedia untuk pemegang saham karena
kewajiban harus diutamakan bagi kreditur. DER yang tinggi menunjukkan risiko tinggi bagi
perusahaan, namun juga dapat mempermudah akses perusahaan terhadap pinjaman untuk
kegiatan operasional (Halomoan, 2022). Sebaliknya, DER yang rendah menunjukkan
kemampuan perusahaan yang lebih baik dalam membayar kewajibannya. Dengan kata lain,
semakin besar DER, semakin besar proporsi utang dalam struktur modal dan kewajiban
perusahaan.

Total Hutang
Modal

Debt to Equity Ratio =

Sumber : Kasmir (2021: 157)

Current Ratio (CR)

Current Ratio mengukur keahlian perusahaan untuk mencukupi kewajiban jangka
pendek pada aset lancar yang siap pakai. Menurut Kasmir (2021), rasio ini menilai sejauh
mana perusahaan dapat membayar utang yang jatuh tempo dengan aset lancar. Sutrisno
(2022) menambahkan bahwa Current Ratio adalah rasio finansial yang sering digunakan
untuk membandingkan aset lancar dengan kewajiban lancar. Rasio ini menunjukkan
likuiditas perusahaan; semakin tinggi rasio, semakin baik kemampuan perusahaan dalam
membayar utang jangka pendek dan semakin likuid perusahaan tersebut. Sebaliknya, rasio
Lancar yang rendah bisa menunjukkan bahwa perusahaan mungkin mengalami kesulitan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan memiliki likuiditas yang kurang. Dengan
demikian, perusahaan yang memiliki rasio ini tinggi menunjukkan manajemen likuiditas
yang baik.

Asser Lancar

Current Ratio =
Utang Lancar

Sumber : Kasmir (2021: 162)
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Total Assest Turn Over (TATO)

Menurut Harahap (2020), Total Asset Turn Over (TATO) mengukur seberapa efektif
aktiva perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Fahmi (2020) menjelaskan bahwa rasio
ini menilai efektivitas perputaran seluruh aset perusahaan. Kasmir (2020) menambahkan
bahwa TATO mengukur berapa banyak penjualan yang dihasilkan dari setiap rupiah aktiva.
Dari definisi ini, Total Asset Turn Over dapat disimpulkan sebagai rasio yang
menggambarkan seberapa efisien perusahaan menggunakan asetnya untuk mendukung
penjualan. Semakin tinggi TATO, semakin baik karena menunjukkan efisiensi aktiva dalam
mendukung penjualan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan dan laba
perusahaan. Perputaran aktiva yang cepat berarti perusahaan dapat menghasilkan lebih
banyak pendapatan dari setiap rupiah aktiva yang dimiliki.

Penjualan

Total Asset Turn Over =
Total Aktiva

Sumber : Harahap (2020:311)

Return On Asset (ROA)

Menurut Irham Fahmi (2021), Return On Assets (ROA) mengukur seberapa efektif
investasi yang ditanamkan dalam aset perusahaan dalam menghasilkan laba. ROA
menyatakan keahlian perusahaan untuk membuat laba dari semua aktiva yang dimiliki,
dihitung dengan membagi laba bersih dengan jumlah aset. Hery (2021) menambahkan
bahwa rasio ini menunjukkan kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih, yaitu laba
yang diperoleh dari setiap rupiah yang diinvestasikan pada jumlah aset. Semakin tinggi
ROA, makin besar laba bersih yang diperoleh pada setiap rupiah yang diinvestasikan dalam
aset. Sebaliknya, ROA yang renda menunjukkan laba yang lebih rendah dari setiap rupiah
investasi dalam aset. Dengan kata lain, ROA merupakan indikator penting untuk
mengevaluasi efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk memperoleh laba yang
optimal.

Laba Bersih

Return On Asset =
Total Asset

Sumber : Hery (2021:142)

3. Metode Penelitian .

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan analisis regresi linier
berganda sebagai rancangan penelitian karena penelitian ini dilakukan agar dapat
mengetahui pengaruh antara variabel bebas (independen) yaitu Debt Equity Ratio, Current
Ratio, Total Asset Turn Over, dan Return On Asset terhadap variabel terikat (dependen) yaitu
perubahan laba. Penelitian ini menggunakan kuantitatif statistik sebagai jenis penelitian.
Sampel yang diteliti dan data yang diambil adalah data selama periode 2020 - 2023.
Sementara alat analisis regresi linier berganda yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu
software SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 25.

1511



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ekonomi dan Bisnis 1(1), 2024, 1508-1516

Tabel 1 : Kriteria Pemilihan Sampel

No Kriteria Pemilihan Sampel Keterangan

1 | Populasi yang tergabung dalam Sub-Sektor | 95 perusahaan

Makanan Minuman yang terdaftar di BEL

[

Perusahaan yang tidak memiliki data laporan | (40) perusahaan

kevangan dan annual report lengkap berturut turut
2020-2023.
3 Sampel 55 Peruusahaan

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Regresi linier berganda adalah metode analisis yang dipakai untuk mengevaluasi
ikatan antara satu variabel dependen dari dua atau lebih variabel independen. Metode ini
memungkinkan penilaian bersama pengaruh dari beberapa variabel bebas terhadap
variabel terikat, yang ditunjukkan oleh koefisien regresi (b1). Persamaan regresi untuk
analisis ini dapat dinyatakan sebagai berikut:

Y = -DER + CR-TATO + ROA

4. Hasil dan Pembahasan .

Penerapan pengujian asumsi klasik mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Hasil pengujian mengindikasikan bahwa data
terdistribusi normal dan tidak menunjukkan masalah  multikolinearitas,
heteroskedastisitas, atau autokorelasi. Dengan demikian, karena semua asumsi klasik
terpenuhi, model regresi dalam penelitian ini dinilai valid untuk digunakan.

Uji T

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sia. Tolerance VIF

1 (Constant)  195886.900 50142390 3807 .0o0

' DER -8122.529 7427487 -074 -1.094 275 956 1.047
CR 40378.554 11742607 2N 3439 .0m 966 1.035
TATO -11002.003 30165.962 -025 -.365 716 832 1.073
ROA 84959092 69865476 083 1.218 225 940 1.064

a. Dependent Variahle: PERUBAHARN LABA

Berdasarkan tabel 4.13 dan nilai twupe Sebesar 2,414034 dengan df=213:
1. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Perubahan Laba:
Hipotesis: Ho: Tidak berpengaruh signifikan, Hi: Berpengaruh signifikan.
Hasil: thitung (-1,094) lebih kecil dari tuabe (-2,414034) dengan sig. (0,275 > 0,05). Jadj,
Hoditerima dan H; ditolak. Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap
Perubahan Laba.
2. Pengaruh Current Ratio terhadap Perubahan Laba:
Hipotesis: Ho: Tidak berpengaruh signifikan, Hz: Berpengaruh signifikan.
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Hasil: thitung (3,439) lebih besar dari teabe (-2,414034) dengan sig. (0,001 < 0,05). Jadi, Ho
ditolak dan H; diterima. Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Perubahan
Laba.

3. Pengaruh Total Asset Turn Over terhadap Perubahan Laba:
Hipotesis: Ho: Tidak berpengaruh signifikan, Hz: Berpengaruh signifikan.
Hasil: thitung (-0,365) lebih kecil dari tabe (-2,414034) dengan sig. (0,716 > 0,05). Jadi, Ho
diterima dan H3 ditolak. Total Asset Turn Over tidak berpengaruh signifikan terhadap
Perubahan Laba.

4. Pengaruh Return On Asset terhadap Perubahan Laba:
Hipotesis: Ho: Tidak berpengaruh signifikan, Ha: Berpengaruh signifikan.
Hasil: thirung (1,216) lebih besar dari tube (-2,414034) dengan sig. (0,225 > 0,05). Jadi,
Ho diterima dan Hs ditolak. Return On Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap
Perubahan Laba.

Uji f
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 217 L) 5427452 4142 003k
Residual 279 213 1310.318
Total 3.008 217

a. DependentVariable: PERUBAHAM LABA
. Predictors: (Constant), ROA, CR, DER, TATO

Nilai Fhitung adalah 4,142 dan Fupe adalah 2,41 dengan df pembilang = 4 dan df
penyebut = 213. Karena Fhirung (4,142) lebih besar dari Fuve (2,41) dan nilai signifikansi
(0,003) kurang dari 0,05, model penelitian dianggap layak digunakan.

Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryh

Adjusted R Stal. Error of Durkin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 26499 072 055 361983.360 1.615

a. Predictors: (Constant), ROA, CR, DER, TATO
h. Dependent Variable: PERUBAHARN LABA

Berdasarkan uji koefisien determinasi (R?) yang menunjukkan nilai 0,072 atau
7,2%, indikator Debt Equity Ratio, Current Ratio, Total Asset Turn Over, dan Return On
Asset hanya menjelaskan 7,2% dari perubahan laba. Sisanya, yaitu 92,8%, dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti.
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Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Perubahan Laba = 195896,900 - 8122.529 DER + 40378,554 CR - 11002,003 TATO +
84959,092 ROA

1. Konstanta (a) bernilai 195.896,900, yang menunjukkan bahwa jika semua variabel
(Debt Equity Ratio, Current Ratio, Total Asset Turn Over, Return On Asset) adalah O,
maka laba akan berkurang sebesar 195.896,900 satuan.

2. Koefisien regresi DER adalah -8.122,529, yang berarti setiap kenaikan 1 satuan DER
menyebabkan penurunan laba sebesar 8.122,529 satuan.

3. Koefisien regresi CR adalah 40.378,554, yang berarti setiap kenaikan 1 satuan CR
menyebabkan penurunan laba sebesar 40.378,554 satuan.

4. Koefisien regresi TATO adalah -11.002,003, yang berarti setiap kenaikan 1 satuan
TATO menyebabkan penurunan laba sebesar 11.002,003 satuan.

5. Koefisien regresi ROA adalah 84.959,092, yang berarti setiap kenaikan 1 satuan ROA
menyebabkan penurunan laba sebesar 84.959,092 satuan.

Pembahasan

Pengaruh Debt Equity Ratio Terhadap Perubahan Laba. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa Debt Equity Ratio tidak memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap perubahan laba. Stabilitas Debt Equity Ratio selama periode penelitian mungkin
menjadi alasan mengapa tidak ada pengaruh yang terlihat terhadap laba. Temuan ini
bertentangan dengan hasil penelitian Rika Nur Rahmawati (2022), yang menunjukkan
bahwa Debt Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba.

Pengaruh Current Ratio Terhadap Perubahan Laba. Penelitian ini menemukan
bahwa Current Ratio memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap perubahan laba.
Semakin tinggi Current Ratio, semakin kecil ketergantungan perusahaan pada utang atau
dana eksternal, yang berpotensi menurunkan perubahan laba. Perusahaan dengan Current
Ratio tinggi menunjukkan bahwa mereka memiliki cadangan kas yang besar atau dana
internal yang melimpah, sehingga mereka cenderung lebih memilih menggunakan dana
internal dibandingkan mencari pembiayaan eksternal. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Ni Made Ridya Ardyanti (2022), yang juga menunjukkan bahwa Current Ratio
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba.

Pengaruh Total Asset Turn Over Terhadap Perubahan Laba. Penelitian ini
menunjukkan bahwa Total Asset Turn Over tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap perubahan laba. Stabilitas Total Asset Turn Over selama periode penelitian
mungkin menjadi alasan mengapa tidak ada dampak yang jelas terhadap perubahan laba.
Temuan ini berbeda dengan penelitian Ni Made Ridya Ardyanti (2022), yang menyatakan
bahwa Total Asset Turn Over berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba.

Pengaruh Return On Asset Terhadap Perubahan Laba. Penelitian ini
menemukan bahwa Return On Asset tidak memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap perubahan laba. Meskipun Return On Asset adalah indikator penting untuk
menilai efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba, selama periode penelitian Return
On Asset tetap stabil, sehingga tidak menunjukkan dampak signifikan terhadap perubahan
laba. Temuan ini bertentangan dengan hasil penelitian Dinda Amelia (2022), yang

1514



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ekonomi dan Bisnis 1(1), 2024, 1508-1516

menunjukkan bahwa Return On Asset memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan
laba.

5. Simpulan .

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada, penulis menyimpulkan bahwa
Debt Equity Ratio tidak berpengaruh positif terhadap perubahan laba pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2020-
2023. Sementara itu, Current Ratio menunjukkan pengaruh positif terhadap perubahan laba
pada perusahaan-perusahaan tersebut. Di sisi lain, Total Asset Turn Over dan Return On
Asset tidak memiliki pengaruh positif terhadap perubahan laba selama periode yang sama.

Untuk penyempurnaan penelitian di masa depan, disarankan agar perusahaan fokus
pada peningkatan profitabilitas karena profitabilitas yang lebih tinggi berkontribusi pada
pertumbuhan laba yang lebih baik dan meminimalkan penggunaan leverage untuk
menghindari kesulitan dalam memperoleh pinjaman tambahan. Bagi investor, penting
untuk memantau pertumbuhan laba perusahaan dan mendapatkan informasi yang relevan
melalui Bursa Efek Indonesia (BEI). Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan
variabel lain yang mungkin mempengaruhi pertumbuhan laba untuk mendapatkan hasil
yang lebih komprehensif.
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